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ABSTRAK

Salah satu masalah lingkungan yang paling signifikan adalah erosi permukaan,
terutama di daerah aliran sungai (DAS) dengan topografi dan penggunaan lahan
yang beragam. DAS Barumun, yang terletak di Provinsi Sumatera Utara, Indonesia,
adalah salah satu tempat yang mengalami tekanan dari aktivitas manusia seperti
pertanian, penebangan hutan, dan urbanisasi. Laju erosi permukaan dapat
meningkat sebagai akibat dari aktivitas ini, yang dapat menyebabkan kerusakan
ekosistem, penurunan kualitas tanah, dan sedimentasi di badan air. Tujuan
dilakukannya penelitian ini adalah untuk mengtahui seberapa besaran erosi
prmukaan dan Tingkat kekritisan lahan yang terjadi pada DAS Barumun pada tahun
2016 dan 2024. Penelitian ini dilakukan dengan metode USLE dan menggunakan
software berbasis SIG. Tujuan dari software ini adalah untuk menghasilkan layer
data yang siap untuk digunakan. Hasil dari penelitian ini berupa Erosi Permukaan
pada DAS barumun tahun 2016 adalah seluas 534.33 Ton/Ha/Tahun sedangkan
pada tahun 2024 adalah seluas 1837.23 Ton/Ha/Tahun ini menunjukan bahwa
terjadi peningkatan yang cukup signifikan. Sedangkan hasil Tingkat Kekritisan
Lahan yang terjadi pada tahun 2016 adalah seluas 15207.77 Ha sedangkan pada
tahun 2024 adalah seluas 60751.6 Ha dari nilai tersebut menunjukkan bahwa
kekritisan lahan DAS Barumun mengalami peningkatan yang signifikan.
Kesimpulan dari penelitian ini adalah erosi yang terjadi di DAS Barumun
mengalami peningkatan yang signifikan sedangkan untuk lahan kritis juga
mengalami peningkatan yang begitu besar.
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